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Abstrak : Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar di kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata Ketapang. Metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif, bentuk penelitian tindakan. Sifat penelitian 
ini adalah kolaboratif, subjek penelitian adalah guru dan siswa yang berjumlah 21 
orang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: bahwa dengan pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas V SDN 23 Manis Mata. 
Kata Kunci : pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, lingkungan sekitar, hasil belajar 
siswa. 
Abstract: The purpose of action research is to improve student learning outcomes in 
learning to use the environment as a learning resource in the classroom V Elementary 
School Sweet 23, Eyes Ketapang. The method used is descriptive method, the form of 
action research. This is the collaborative nature of the research, the study subjects 
were teachers and students who were 21 people. Based on the results of this study 
concluded: that the use of the environment as a source of learning can improve 
student learning outcomes in the classroom SDN Sweet Eyes 23. 
 
Keywords: teaching social science, environment, student learning outcomes. 
 
eberhasilan pembelajaran yang terjadi di kelas sangatlah ditentukan oleh guru. 
Bagaimana guru merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, kemudian bagaimana guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran terutama penggunaan media atau 
metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dapat membuat siswa tertarik, 
dan membantu siswa lebih memahami makna pembelajaran tersebut. Selain itu guru 
juga dituntut untuk dapat memilih alat penilaian yang sesuai. Karena itulah, seorang 
guru dituntut harus terus dapat berefleksi, refleksi tersebut untuk menemukan 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada diri seorang guru. Sehingga keberhasilan 
perencanaan pembelajaran itu dapat dicapai dengan maksimal. 
K 
Menurut Deni Koswara dan Halimah (2008:74), proses belajar yang 
menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar yang tinggi bagi siswa guna 
menghasilkan produk belajar yang berkualitas. Karena penerapan strategi atau taktik 
pembelajaran yang kurang tepat dalam proses pembelajaran, mengakibatkan hasil 
yang diperoleh siswa pada setiap akhir pembelajaran jauh dari apa yang diharapkan. 
Berdasarkan pengalaman penulis selaku guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 
Manis Mata Kabupaten Ketapang menyadari kekurangan yang terjadi di kelas V pada 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan materi kegiatan ekonomi Indonesia, yaitu 
pada saat guru mengajar kegiatan ekonomi Indonesia guru tidak menggunakan media 
dan metode yang sesuai dengan materi tersebut, guru hanya menggunakan metode 
ceramah, kurangnya kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran sehingga 
pelaksanaan pembelajaran tidak maksimal dan guru tidak mempersiapkan materi 
dengan teliti terlebih dahulu. 
Sehingga dalam mengerjakan soal análisis, siswa hanya dapat menjabarkan 
pengertian ekonomi, siswa hanya dapat menyebutkan salah satu kegiatan ekonomi 
saja, siswa tidak dapat menganalisis lebih jauh tentang makna dan peranan kegiatan  
perekonomian serta dampaknya bagi kehidupan masyarakat Indonesia. Selain itu, 
guru juga mengidentifikasi kurangnya rasa percaya diri dari beberapa siswa. 
Akibat dari masalah tersebut, tentu sangat berpengaruh kepada nilai hasil belajar 
siswa khususnya Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada  semester ganjil 
tahun pelajaran 2012/2013 dari dua puluh delapan siswa, nilai rata-rata siswa masih 
dibawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 70. 
Dengan mengidentifikasi kekurangan-kekurangan yang ada, penulis melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar. Penulis memiliki keyakinan dengan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar siswa dapat menganalisis lebih jauh tentang makna dan peranan 
kegiatan perekonomian Indonesia serta dampaknya bagi kehidupan masyarakat, 
sehingga nilai hasil belajar siswa meningkat.Selain itu dengan pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar juga memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan diri. Siswa dilatih untuk berinteraksi terhadap  
masyarakat dengan pengembangan konsep wawancara, siswa dilatih untuk tampil 
kedepan, siswa dapat lebih berani, siswa dapat berlatih bekerja sama dan yang paling 
penting siswa dapat meningkatkan dan mengembangkan ketrampilan berbicara dan 
tentu saja nilai hasil belajar siswa meningkat. 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi kegiatan ekonomi Indonesia dengan 
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 23 Manis Mata Kabupaten Ketapang. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar berfungsi 
mengembangkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari yang terus berkembang 
sejalan dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang semakin canggih, 
guna menciptakan generasi yang mandiri dan sejahtera. 
Dalam kurikulum tahun (2006:575), Ilmu Pengetahuan Sosial berfungsi 
membuat peserta didik memiliki beberapa kemampuan diantaranya sebagai berikut  
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungan. 
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah dan ketrampilan dalam kehidupan sosial. 
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat local, nacional dan global. 
Menurut Sri Antah W, dkk, 2009:Unit:2.4, menyatakan bahwa: Untuk mencapai 
target kurikulum yang telah ditetapkan, guru harus berupaya menerapkan kurikulum 
secara maksimal dan efektif. Kegiatan yang paling menentukan dalam keberhasilan 
penerapan kurikulum adalah proses pembelajaran atau kegiatan belajar. Menurut 
definisi lama, yang dimaksud dengan belajar adalah menambah dan mengumpulkan 
pengetahuan yaitu penguasaan pengetahuan sebanyak-banyaknya untuk menjadi 
cerdas atau membentuk intelektual, sedangkan sikap dan ketrampilan diabaikan. 
Akibat cara belajar seperti ini aspek pemahaman siswa kurang diperhatikan karena 
lebih diutamakan hasil hafalan atau penerimaan informasi yang berkaitan dengan 
stimulus dan respons. 
Menurut pendapat modern yang muncul pada abad 19, Ernest R. Hilgard (1948)   
dalam Sri Antah W, dkk (2009:Unit 2:4) bahwa belajar merupakan proses perubahan 
tingkah laku yang diperoleh melalui latihan dan perubahan itu disebabkan karena ada 
dukungan dari lingkungan yang positif yang menyebabkan terjadinya interaksi 
edukatif. Perubahan tersebut terjadi secara menyeluruh meliputi pengetahuan, sikap 
dan ketrampilan. 
Definisi belajar yang umum diterima saat ini menurut Sri Antah W, dkk 
(2009:Unit 2:5) ialah bahwa belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru, secara keseluruhan 
sebagai pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Proses perubahan tingkah laku merupakan gambaran terjadinya rangkaian perubahan 
dalam kemampuan siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan kemampuan 
sebelumnya dengan kemampuan setelah mengikuti pembelajaran. Belajar merupakan 
suatu proses yang terarah kepada pencapaian tujuan atau kompetensi yang telah 
ditetapkan. 
Kurikulum Pendidikan Dasar tahun 1994, telah merumuskan bahwa mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berfungsi sebagai ilmu pengetahuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan sikap rasional tentang gejala-gejala sosial serta 
kemampuan tentang perkembangan masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia di 
masa lampau dan masa kini. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mempelajari berbagai 
kenyataan sosial dalam kehidupan sehari-hari yang bersumber dari ilmu bumi, 
ekonomi, sejarah, antropologi, sosiologi, dan tata negara (Depdikbud :1994) dalam 
Sardjiyo (2011).      
Menurut Heinich dalam Sri Anitah W, dkk (2009:Unit:6:10) manfaat media 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a. Membuat konkret konsep-konsep yang abstrak. Konsep-konsep yang dirasakan 
masih bersifat abstrak dan sulit dijelaskan secara langsung kepada siswa bisa 
dikonkretkan atau disederhanakan melalui pemanfaatan media pembelajaran. 
Misalnya, untuk menjelaskan tentang sistem peredaran darah manusia, arus 
listrik, berhembusnya angin bisa menggunakan media gambar atau bagan-bagan 
sederhana. 
b. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat kedalam 
menggunakan gambaratau program televisi tentang binatang-binatang buas 
seperti harimau dan beruang atau hewan-hewan lainnya seperti gajah, jerapah, 
dinosourus. 
c. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil. Misalnya, guru akan 
menyampaikan gambar mengenai sebuah kapal laut, pesawat udara, pasar, candi, 
atau menampilkan objek-objek yang terlalu kecil seperti bakteri, virus, semut 
atau benda kecil lainnya. 
d. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat dengan menggunakan 
teknik gerakan lambat (slow motion) dalam media film bisa memperlihatkan 
tentang lintasan peluru, melesapnya anak panah, atau mampu memperlihatkan 
suatu ledakan. Demikian juga gerakan-gerakan yang terlalu lambat seperti 
pertumbuhan kecambah. 
Menurut AECT, 1997 dalam Sri Anitah, W, dkk (2009: Unit: 6:51) Sumber 
belajar adalah semua sumber baik berupa data , orang dan wujud tertentu yang dapat 
digunakan oleh siswa dalam belajar, baik secara terpisah, maupun secara 
terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar. 
Menurut AECT, 1997 dalam Sri Anitah, W, dkk (2009: Unit: 6:51) Sumber 
belajar tersebut dapat dibedakan menjadi 6 jenis, yaitu pesan (message), orang 
(people), bahan (materials),alat (tool and equipment), teknik (technique) dan 
lingkungan (setting). 
1. Pesan adalah segala informasi dalam bentuk ide, gagasan, fakta, data yang 
disampaikan kepada siswa, biasanya pesan-pesan ini sudah tertuang dalam 
kurikulum yang berlaku. 
2. Orang adalah manusia yang berperan sebagai pengolah dan penyaji pesan seperti 
guru, pembimbing dan nara sumber lain yang dilibatkan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
3. Bahan adalah berkaitan dengan perangkat lunak yang berisi pesan-pesan 
pembelajaran seperti buku teks, modul, majalah, paket belajar, termasuk juga 
film, program televisi, dan kaset audio. 
4. Alat adalah perangkat keras yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran, seperti proyektor OHP, proyektor slide, dan pesawat radio. 
5. Teknik adalah prosedur yang digunakan untuk menyajikan pesan atau bahan ajar 
seperti simulasi, diskusi, demonstrasi, pemecahan masalah. 
6. Lingkungan yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Sri Anitah, W, dkk (2009:Unit:6:52) banyak sekali keuntungan yang 
dapat diperoleh dengan  media lingkungan sebagai sumber belajar : 
1. Lingkungan menyediakan berbagai hal yang dapat dipelajari siswa, memperkaya 
wawasannya, tidak terbatas oleh empat dinding kelas, dan kebenarannya lebih 
akurat. 
2. Kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih menarik, tidak membosankan, dan 
menumbuhkan antusiasme siswa untuk lebih giat belajar. 
3. Belajar akan lebih bermakna, sebab siswa dihadapkan dengan keadaan yang 
sebenarnya. 
4. Aktivitas siswa akan lebih meningkat dengan memungkinkannya menggunakan 
berbagai cara, seperti proses mengamati, bertanya atau wawancara, 
membuktikan sesuatu, dan menguji fakta. 
5. Dengan memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada 
dilingkungannya, dapat dimungkinkan terjadinya pembentukan pribadi para 
siswa, seperti cinta akan lingkungan. 
Menurut Sri Anitah (2008:2.19), hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu 
proses yang telah dilakukan dalam belajar. Kulminasi akan selalu diiringidengan 
kegiatan tindak lanjut, dimana hasil belajar harus menunjukkan perubahan tingkah 
laku atau perolehan perilaku yang baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, 
positif, dan disadari. 
Sedangkan menurut Nabisi Lapono, dkk (2009:4.123) hasil belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran berupa perubahan tingkah laku yang disadari, kontinu, 
fungsional, positif, tetap, bertujuan dan komprehensif. 
Berdasarkan kurikulum 2006 tentang stándar isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Permen Nomor 22 (2006) :575) dijelaskan tentang tujuan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar adalah sebagai berikut : 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat local, nacional dan global. 
Berdasarkan kurikulum 2006 tentang stándar isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Permen No. 22 (2006:575) dijelaskan tentang ruang lingkup pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar adalah meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut : 
1. Manusia, Tempat, dan Lingkungan 
2. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan 
3. Sistem Sosial dan Budaya 
4. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan. 
Menurut Sardiyo, dkk (2009: Unit : 1:31) bahwa landasan penyusunan 
kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar Tahun 2006, tidak lepas dari 
Pendidikan Nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan 
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. UUD 1945 
mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupabn bangsa serta agar 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nacional 
yang diatur dengan undang-undang. 
Dengan demikian pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar 
secara umum merupakan pendidikan kognitif sebagai dasar partisipasi sosial. Artinya 
pusat perhatian utama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah pengembangan 
murid sebagai aktor sosial yang cerdas. Untuk menjadi aktor sosial yang cerdas, tidak 
berarti dan memang tidak bisa hanya dikembangkan aspek kecerdasan rasionalnya, 
tetapi juga kecerdasan emosionalnya. 
 
METODE 
Dalam sebuah penelitian perlu menemukan metode yang tepat  yang akan 
digunakan dalam penelitian tersebut. Menurut Hadari Nawawi (2012:65-88) beberapa 
metode yang dapat dipergunakan adalah metode filosofis, metode deskriptif, metode 
historis dan metode eksperimen. 
Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 
(2012:67)”Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan / melukiskan keadaan subyek / obyek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. Menurut Sumadi Suryabrata (2012:75) tujuan penelitian deskriptif adalah 
untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau 
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau 
daerah tertentu. Dipergunakan metode deskriptif karena metode deskriptif 
memecahkan masalah dengan mengemukakan fakta-fmecahkan permasalahan yang 
ada.akta sebagaimana adanya, fakta-fakta tersebut dianalisa kemudian ditafsirkan 
untuk mendapatkan kesimpulan, dan kesimpulan tersebut untuk memecahkan 
permasalahan yang ada. 
Sehubungan dengan metode penelitian yang dipergunakan, agar dalam penemuan 
fakta-fakta sebagaimana adanya  sekaligus untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi dapat mencapai hasil yang baik maka bentuk penelitian yang dipergunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Suharsimi Arikunto (2009:3) mengemukakan”Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut 
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yang merupakan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan melalui proses kerja sama guru (peneliti) dengan teman sejawat. Menurut 
Suhadjono (2009:63), kerjasama ini sangat penting karena melalui kerjasama, mereka 
secara bersama menggali dan mengkaji permasalahan nyata  yang dihadapi guru atau 
siswa di sekolah. Terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, menyusun usulan, 
melaksanakan tindakan, menganalisis data, menyeminarkan hasil dan menyusun 
laporan akhir. 
 Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2009:16-20) ada empat prosedur penelitian 
dan penjelasan dari keempat prosedur penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Menyusun rancangan tindakan (planning), yaitu menjelaskan tentang apa, 
mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan, dan biasanya dilakukan secara berpasangan (kolaborasi).  
2. Pelaksanaan tindakan (acting) adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenalkan tindakan di 
kelas.  
3. Pengamatan (observing) yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamat...seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang 
dilakukan. Jadi, keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. 
4. Refleksi (reflecting) merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru 
pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan 
peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan.  
Tempat penelitian adalah diadakan di Sekolah Dasar Negeri 23 Manis Mata 
Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat. Adapun subyek penelitian tindakan 
kelas ini adalah : 
a. Guru sebagai peneliti yaitu dengan mengamati cara guru dalam mempersiapkan 
proses pembelajaran tentang kegiatan ekonomi di Indonesia, serta 
pelaksanaannya dengan melihat kemampuan guru dalam menerapkan 
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
b. Siswa kelas V SDN 23 Manis Mata pada semester 1, Tahun Pelajaran 2013/2014 
yang berjumlah 21 siswa, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
Dengan cara mengamati kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang kegiatan ekonomi di Indonesia dan 
mengaplikasikannya dengan kemampuan mensupervisi pedagang, 
menyampaikan gagasan serta menjabarkan kandungan materi yang telah 
disampaikan. 
Berdasarkan  sub masalah penelitian yaitu data yang dikumpulkan pada penelitian 
ini, maka teknik análisis data yang digunakan adalah análisis data kualitatif. 
Kemudian data yang telah dianalisis dengan análisis data kualitatif dijabarkan secara 
deskriptif. 
1. Data skor kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran. 
2. Data skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
3. Data skor nilai hasil belajar siswa.                   
                                                                    
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Paparan Data dan Hasil Penelitian Siklus I 
Observasi penelitian siklus 1 dilakukan pada saat tindakan sedang berjalan dan 
dilaksanakan oleh teman sejawat selaku tim kolaborasi. Pengamatan dilakukan 
dengan cara mencatat dan mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa serta hal-hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Hasil penelitian pelaksanaan siklus 1 disajikan pada tabel berikut : 
a. Data skor hasil penelitian kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dapat dilihat dari tabel berikut : 
      Tabel. 1 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru I 
Kemampuan Menyusun Rencana Pembelajaran 
No. INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
Pertemuan 
Ke-1 
Pertemuan 
Ke- 2 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2.6 2.6 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
2.7 2.7 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
2.6 2.6 
 Rata-rata skor C = 2.6 2.6 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2.7 2.7 
E. Penilaian Hasil Belajar 3 3 
 Rata-rata skor E = 3 3 
 Skor Total A+B+C+D+E = 13.6 13.6 
 Skor Rata-Rata IPKG 1= 2.72 2.72 
 
 Pada tabel .1 tentang kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi kegiatan ekonomi Indonesia dengan pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, pada siklus I pertemuan ke- 1 diperoleh 
total skor yaitu 13.6 dan rata-rata skor yaitu 2.72. Pada pertemuan ke- 2 diperoleh 
total skor yaitu 13.6 dan rata-rata skor yaitu 2.72. Dengan demikian nilai rencana 
pelaksanaan pembelajaran antara pertemuan ke- 1 dan pertemuan ke- 2 pada siklus I 
memperoleh hasil nilai yang sama. 
b. Data skor hasil penelitian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dapat 
dilihat dari tabel berikut : 
 
 
 
 Tabel. 2 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru 2 
(Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran) 
No. ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
  Pertemuan 
Ke-1 
Pertemuan 
Ke-2 
I PRA PEMBELAJARAN 3.3 4 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 3.3 4 
III KEGIATANINTI PEMBELAJARAN 2.8 3.4 
IV. PENUTUP 3 3 
 Skor Total ( I+II+III +IV) = 12.4 14.4 
 Rata-Rata Skor IPKG 2 = 3.10 3.60 
 
 Pada tabel.2 tentang kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi kegiatan ekonomi Indonesia dengan pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada siklus I pertemuan ke- 1 diperoleh 
total skor yaitu 12.4 dan rata-rata skor yaitu 3.10. Pada pertemuan ke- 2 diperoleh 
total skor yaitu 14.4 dan rata-rata skor yaitu 3.60. Dengan demikian perolehan rata-
rata skor antara pertemuan ke- 1 dan pertemuan ke- 2 pada siklus I mengalami 
peningkatan 0.5. 
c. Data skor nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi kegiatan ekonomi Indonesia dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel .3 
Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Nilai Xi Frekuensi (Fi) XiFi Persentase 
30 1 30 2.1% 
40 4 160 11.26% 
50 3 150 10.56% 
60 2 120 8.4% 
70 1 70 4.9% 
80 4 320 22.53% 
90 3 270 19% 
100 3 300 21.12% 
Jumlah 21 1420 100% 
Rata-rata  67.6  
 
 Pada tabel .3 tentang nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi kegiatan ekonomi Indonesia dengan pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada siklus I diperoleh nilai hasil belajar 
siswa yaitu 1420 dengan rata-rata 67.6. Dari tabel tersebut sebanyak 10 siswa masih 
belum tuntas dan sebanyak 11 siswa dinyatakan telah tuntas sesuai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
Paparan Data dan Hasil Penelitian Siklus II 
Observasi penelitian siklus II dilakukan pada saat tindakan sedang berjalan dan 
dilaksanakan oleh teman sejawat selaku tim kolaborasi. Pengamatan dilakukan 
dengan cara mencatat dan mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang 
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa serta hal-hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Hasil penelitian pelaksanaan siklus II, disajikan pada tabel berikut  
a. Data skor hasil penelitian kemampuan guru merencanakan pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel. 4 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru 1 
(Kemampuan Menyusun Rencana Pembelajaran) 
No
. 
INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI          SKOR 
Pertemuan 
Ke- 1 
Pertemuan 
Ke- 2 
A. PerumusanTujuan Pembelajaran 3.3 3.3 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3.2 3.2 
C. PemilihanSumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
3 3 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3.2 3.2 
E. Penilaian Hasil Belajar 3.3 3.3 
 Skor Total A+B+C+D+E =  16 16 
 Skor Rata-Rata IPKG 1=  3.20 3.20 
 
 Pada tabel.4 tentang kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi kegiatan ekonomi Indonesia dengan pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, pada siklus II pertemuan ke- 1 diperoleh 
total skor yaitu 16 dan rata-rata skor yaitu 3.20. Pada pertemuan ke- 2 diperoleh total 
skor yaitu 16 dan rata-rata skor yaitu 3.20. Dengan demikian rencana pelaksanaan 
pembelajaran antara pertemuan ke- 1 dan pertemuan ke- 2 pada siklus II memperoleh 
nilai yang sama. 
b. Data skor hasil penelitian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi kegiatan ekonomi Indonesia dapat dilihat dari tabel berikut  
                       
 
 
 
 
 
Tabel. 5 
               Instrumen Penilaian Kinerja Guru 2 
                                (Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran) 
No
. 
ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
  Pertemuan 
Ke- 1 
Pertemuen 
Ke- 2 
I PRA PEMBELAJARAN 4 4 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 4 4 
III KEGIATANINTI PEMBELAJARAN 3.6 4 
IV. PENUTUP 3.3 4 
 Skor Total ( I+II+III+IV) =  14.9 16 
 Rata-Rata Skor IPKG 2 =  3.72 4.00 
 
 Pada tabel.5 tentang kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi kegiatan ekonomi Indonesia dengan pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada siklus II pertemuan ke- 1 diperoleh 
total skor yaitu 14.9 dan rata-rata skor yaitu 3.72. Pada pertemuan ke- 2 diperoleh 
total skor yaitu 16 dan rata-rata skor yaitu 4.00. Dengan demikian skor nilai rata-rata 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran antara pertemuan ke- 1 dan pertemuan 
ke- 2  mengalami peningkatan 0.28. 
c. Data skor nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi kegiatan ekonomi Indonesia dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel. 6 
Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Nilai Xi Frekuensi (Fi) XiFi Persentase 
70 2 140 7.6 % 
80 8 640 35.16 % 
90 6 540 29.67 % 
100 5 500 27.47 % 
Jumlah 21 1820 100 % 
Rata-rata  86.66  
 
 Pada tabel. 6 tentang nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi kegiatan ekonomi Indonesia dengan pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada siklus II diperoleh nilai hasil belajar 
siswa yaitu 1820 dengan rata-rata 86.66. Dari tabel tersebut bahwa sebanyak 21 siswa 
dinyatakan tuntas sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yang 
ditetapkan oleh guru. 
  Dari hasil pembelajaran di siklus II, bahwa dari Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) angka 70 yang telah ditetapkan oleh guru dinyatakan bahwa sebanyak 21 
siswa telah tuntas dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi 
pelajaran Kegiatan Ekonomi di Indonesia. 
Pembahasan 
Data yang diperoleh dari pengukuran berupa kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan dan 
data yang diperoleh dari pengukuran nilai tes, dianalisis dengan perhitungan 
matematika berupa prosentase dan nilai rata-rata.  
Kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dan 
siklus II menunjukkan peningkatan pada skor-skor nilai rata-rata yaitu dari 2.72 
menjadi 3.20.Dengan demikian nilai kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran antara siklus I dan siklus II mengalami peningkatan 0.48. 
Perbandingan hasil nilai rekapitulasi guru melaksanakan pembelajaran siklus I 
dan siklus II menunjukkan peningkatan pada skor-skor nilai rata-rata yaitu dari 3.10 
menjadi 3.60 dan dari 3.72 menjadi 4.00. Dengan demikian kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran setiap pertemuan mengalami peningkatan.Dan 
perbandingan nilai hasil belajar siswa  pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi kegiatan ekonomi Indonesia  pada siklus I dan siklus II menunjukkan 
peningkatan pada skor-skor nilai rata-rata dari 67.6 menjadi 86.6.  
Berdasarkan hasil yang dicapai membuktikan bahwa pembelajaran pada materi 
kegiatan ekonomi Indonesia dengan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber 
belajar dapat dilaksanakan dengan baik sehingga meningkatkan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial ( IPS ) siswa khususnya siswa kelas V SDN 23 Manis Mata 
Kabupaten Ketapang. 
Dengan demikian, jika guru menggunakan pemanfaatan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) pada 
materi Kegiatan Ekonomi Indonesia, maka hasil belajar siswa akan meningkat 
terbukti dengan signifikan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Pemanfaatan 
Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 
Manis Mata,” adalah : 
1. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosaial 
dengan materi kegiatan ekonomi Indonesia yaitu pada siklus I pertemuan ke- 1 
jumlah skor kemampuan guru merencanakan pembelajaran adalah 13.6 dengan 
rata-rata 2.72. Pada pertemuan ke- 2 jumlah skor yaitu 13.6  dan rata-rata skor 
2.72. Dan pada siklus II pertemuan ke- 1 jumlah skor kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran adalah 16 dengan rata-rata 3.20 dan pertemuan ke- 2 
jumlah skor yaitu 16 dengan rata-rata 3.20. Dengan demikian antara siklus I dan 
siklus II terjadi peningkatan 0.7. 
2. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan materi kegiatan ekonomi Indonesia meningkat. Yaitu pada siklus I 
pertemuan ke- 1 jumlah skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran adalah 
12.4 dengan rata-rata skor 3.10. Pada pertemuan ke- 2 jumlah skor yaitu 14.4 
dengan rata-rata 3.60, terjadi peningkatan 0.5. Dan pada siklus II pertemuan ke- 1 
jumlah skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran adalah 14.9 dengan 
rata-rata 3.72 dan pada pertemuan ke- 2 jumlah skor yaitu 16 dengan rata-rata 
4.00, sehingga terjadi peningkatan 0.28. Dengan demikian antara siklus I dan 
siklus II nilai rata-rata terakhir terjadi peningkatan 0.4. 
3. Hasil belajar siswa dengan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar 
pada materi kegiatan ekonomi Indonesia meningkat. Yaitu pada siklus I siswa 
belum mencapai nilai ketuntasan sebanyak 10 orang sedangkan siswa yang telah 
mencapai nilai ketuntasan 11 orang. Pada siklus II nilai hasil belajar siswa 
meningkat bahkan melebihi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Semua 
siswa telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Jumlah perolehan 
hasil belajar siswa pada siklus I adalah 1420 dengan rata-rata 67.6. Jumlah 
perolehan hasil belajar siswa pada siklus II adalah 1820 dengan rata-rata 86.6, 
maka selisih perolehan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II adalah 19, 
sehingga terjadi peningkatan. 
 
Saran 
Setelah melakukan Penelitian Tindakan Kelas, penulis menyarankan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Dalam merencanakan pembelajaran dengan menerapkan pemanfaatan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, guru diharapkan memperkirakan 
antara waktu dan kegiatan supervisi dilapangan. 
2. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pemanfaatan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar, guru harus mampu mengelola kelompok di kelas 
agar proses pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan tertib, inovatif, kreatif dan 
menyenangkan. 
3. Karena Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu yang sifatnya abstrak, 
diharapkan bagi sekolah terutama para guru Sekolah Dasar dalam menyajikan 
pembelajaran, dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dengan 
menggunakan metode dan media yang tepat. Sehingga pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang dirasakan sulit oleh siswa dapat menjadi mudah dan 
konkret. 
4. Salah satu kendala / hambatan peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan 
kelas pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi kegiatan ekonomi 
Indonesia dengan pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar khusus 
pada kegiatan perdagangan adalah sulit menerapkannya kepada siswa untuk 
menemui para pedagang dalam proses wawancara untuk mendapatkan hasil 
belajar. Oleh karena itu dalam merencanakan kegiatan tersebut guru harus benar-
benar merancang seoptimal mungkin sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
BNSP, (2006) Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah 
Dasar, Jakarta. 
Sri Anitah W, dkk (2009) Strategi Pembelajaran di SD, Jakarta : Universitas 
Terbuka. 
Sardjiyo, Didih Sugandi dan Ischak (2011) Pendidikan IPS di SD, Jakarta : 
Universitas Terbuka. 
Arikunto, Suharsimi, dkk. (2009) Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi 
Aksara. 
IGAK Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2009) Penelitian Tindakan Kelas, 
Jakarta : Universitas Terbuka. 
Tim Bina Karya Guru KTSP (2006) IPS TERPADU untuk Sekolah Dasar 
Kelas V, Jakarta, Penerbit Erlangga. 
M. Toha Aggoro, dkk (2011) Metode Penelitian, Jakarta : Universitas 
Terbuka. 
Dinn Wahyudin, dkk (2010) Pengantar Pendidikan, Jakarta : Universitas 
Terbuka. 
Makalah yang dibina Ibu Siti Halidjah, M.Pd (2010) Pemberian Motivasi 
Untuk Meningkatkan Kegiatan Membaca Siswa Sekolah Dasar, 
Pontianak : Universitas Tanjungpura. 
 
 
 
 
 
 
